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Presentasi ini dibuat dan disajikan IRMAPA dalam webminar “Three Lines 
of Defense sebagai Katalisator Pemulihan Bisnis Era Normal Baru” yang 
diselenggarakan bersama IRMAPA, IIA Indonesia, IKAI, pada hari Kamis, 
2 Juni 2020.

Penggunaan sebagian dan atau seluruh materi presentasi ini untuk 
keperluan selain peruntukan sebagaimana yang disampaikan di atas
tidak diperkenankan tanpa ijin tertulis dari IRMAPA.

Catatan



2

Dr. ANTONIUS ALIJOYO, SE, MM, MBA
ERMCP, CERG, CPRM, CFE, CGEIT, CCSA, CGAP, CRMA, CFSA, QIA, CRMP, CITGP, CGOVP, CGRCP, CIRMP, CIRTP

Ketua Dewan Pengawas & Kode Etik Indonesia Risk Management Professional Association
Ketua Komite Teknis 03-10 Badan Standardisasi Nasional (BSN) Tata Kelola, Manajemen Risiko, dan Kepatuhan
Chairman National Mirror Committee ISO/TC 262 & ISO/TC 309
Founder & Principal of Center for Risk Management & Sustainability Indonesia
Komisaris Independen di beberapa institusi keuangan asing di Indonesia
Dosen Universitas Katolik Parahyangan

Profil Narasumber



Agenda

◦ Sekilas IRMAPA

◦ VUCA

◦ Manajemen Risiko & 3 Lini Pertahanan (3LoD)

◦ Peran Sentral Manajemen Risiko
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Sekilas IRMAPA1



IRMAPA – Connecting Stakeholders

Berdiri sejak tahun 2012, Indonesia Risk 
Management Professional Association 
[IRMAPA] kini melayani 2600++ Anggota-
nya dan menjadi salah satu komunitas 
terbesar para praktisi dan profesional 
bidang manajemen risiko dari berbagai 
sektor dan industri di Indonesia.

IRMAPA menghubungkan para pemangku 
kepentingan melalui berbagai kegiatan dan 
inisiatif agar tercipta interaksi yang sinergis 
dan tiap pemangku kepentingan dapat 
menemukan apa yang dibutuhkan berkaitan 
dengan manajemen risiko di tempatnya 
masing-masing. Melalui interaksi seperti itu, 
secara kolektif IRMAPA dengan para 
pemangku kepentingannya memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan 
penerapan manajemen risiko di Indonesia.
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IRMAPA – Inisiatif & Program
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IRMAPA – Bagian dari Ekosistem
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Manajemen Risiko SNI ISO 31000
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Sertifikasi Kompetensi
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Sumber: https://lspmks.co.id/



VUCA2



“
Is the world really more 
VUCA than ever?  
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Judul artikel dari Jeroen Kraaijenbrink, dipublikasikan oleh Forbes, Jan 2019..



9,419,118
Jumlah kasus COVID-19 global; 49,009 di antaranya di Indonesia
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Situasi terkini

Sumber: worldometers.info, 24 Jun 2020. 



Situasi terkini
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“The COVID-19 recession is the 
first recession to have been 

triggered solely by a pandemic 
during the past 150 years, and 

current forecasts suggest that it 
will be the most severe since 

the end of World War II”

Sumber: World Bank Group, Global Economic Prospect, Jun 2020. 



Situasi terkini 

Business impact
scenario
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Sumber: McKinsey, The Coronovirus Effect on Global Economic Sentiment, Apr 2020. 



Situasi terkini: Manifestasi seutuhnya dari VUCA 
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Sumber: beragam. 



Manajemen Risiko &
3 Lini Pertahanan (3LoD)
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“

Just like football, most 
organizations have three 
lines of defense that 
comprise their risk 
management system.
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Kutipan artikel Football and the Three Lines of Defense dari Chris Patrick, dipublikasikan oleh Auditboard, Jun 2019.



Model 3 LoD sebagai kerangka kerja manajemen risiko
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Sumber: Patrick, Football and the Three Lines of Defense, Auditboard, Jun 2019.



Today’s context: 
Business (not) as usual
Bagaimana manajemen risiko dapat mendukung upaya pemulihan 
bisnis dan ketahanan organisasi di tengah situasi bisnis yang sedang 
(tidak) normal seperti saat ini? 
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Peran Sentral
Manajemen Risiko
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Menangani VUCA
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◦ Juli 2019, University of Northampton
mengadakan FGD tentang VUCA yang 
diikuti oleh 40 universitas di UK, dan 
merumuskan kata kunci terkait 
KEPEMIMPINAN dan TATA KELOLA 
untuk masing-masing V-U-C-A.



Menangani VUCA
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Sumber: Petford, Coping with a Volatile, Uncertain, Complex and Ambiguous World During Covid-19, Wonkhe, Mei 2020. 

Catatan:

Kata dalam kurung merupakan kata 
kunci pembanding dari Bennet & 
Lemoine (What VUCA Really Means 
for You, Harvard Business Review, 
Feb 2004) yang dianjurkan kepada 
korporasi sebagai tindakan respons 
terhadap VUCA.



Peran sentral MR dalam pemulihan bisnis & ketahanan 
organisasi pada situasi VUCA di era Normal Baru

Mengacu pada Petford (hasil FGD) dan 
Bennet & Lemoine (artikel HBR) maka 
peran sentral manajemen risiko sebagai 
lini pertahanan ke-2 dalam 3LoD di 
tengah situasi VUCA dianjurkan dapat 
mengikuti pola interaksi dengan para 
pihak lainnya sebagaimana berikut:
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Peran sentral MR dalam pemulihan bisnis & ketahanan 
organisasi pada situasi VUCA di era Normal Baru

Memberikan asistensi kepada manajemen sebagai pemilik risiko di lini 
ke-1 agar dapat cepat beradaptasi dengan perubahan/situasi sulit 
dan mampu memberikan respons cepat yang dibutuhkan, serta 
dalam memilih peluang pemulihan dengan memperhitungkan trade-
off dari risiko yang diambil dan mengantisipasi risiko sisi atas yang 
dapat menghambat realisasi pemulihan bisnis organisasi.

Manajemen RisikoManajemen
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Peran sentral MR dalam pemulihan bisnis & ketahanan 
organisasi pada situasi VUCA di era Normal Baru

Menyediakan informasi risiko dan kajiannya 
kepada pimpinan eksekutif guna mendukung 
proses pengambilan keputusan dalam rangka 
menjaga, bahkan meningkatkan, tingkat 
keyakinan bahwa strategi/kebijakan/ inisiatif 
untuk memulihkan bisnis organisasi dapat 
segera diputuskan/dijalankan secara aman 
(prudent) dengan memerhatikan faktor risiko 
dan mematuhi “rambu-rambu” tata kelola dan 
kepatuhan. 
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Manajemen Risiko

Direksi



Peran sentral MR dalam pemulihan bisnis & ketahanan 
organisasi pada situasi VUCA di era Normal Baru

Berkoordinasi dengan komite audit/komite 
pemantau risiko untuk mendukung peran 

pengawasan yang dijalankan oleh pejabat 
pengawas bahwa upaya pemulihan bisnis 

organisasi berjalan dengan didukung oleh fungsi 
manajemen risiko yang andal melalui 

keberadaan antara lain selera dan toleransi 
risiko, kajian risiko, dan sistem peringatan dini.
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Manajemen Risiko

Dekom/Dewas



Peran sentral MR dalam pemulihan bisnis & ketahanan 
organisasi pada situasi VUCA di era Normal Baru

Berkoordinasi dengan fungsi-fungsi lainnya di lini ke-2 dan 3 dengan 
satu tujuan yang sama, yaitu membangun ketahanan organisasi 
terhadap ancaman perubahan situasi/kondisi dan risiko yang 
menyertainya dengan upaya-upaya pemastian terintegrasi guna 
mendukung upaya pemulihan bisnis organisasi. 

27

Audit InternalManajemen Risiko

Fungsi lainnya di 

lini ke-2



Budaya risiko dalam konteks pemulihan bisnis &ketahanan 
organisasi pada situasi VUCA di era Normal Baru
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Sumber: beragam. 



Dapatkan soft copy
dengan mengisi angket 
IRMAPA selambatnya
1 Juli 2020.
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https://bit.ly/2BzgkUU



Terima kasih!
Indonesia Risk Management Professional Association (IRMAPA)

irmapa.org

sekretariat@irmapa.org

+62 8111 291253 (WA)


